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RINGKASAN

PUTU SHANTIAWAN PRABAWA. 105040201111027. Uji Ketahanan 10
Genotip Padi Merah (Oryza sativa L.) Terhadap Penyakit Blas Daun 
(Pyricularia oryzae Cav) Ras 173. Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Nur 
Basuki selaku dosen pembimbing utama dan Izmi Yulianah. SP, MSi selaku 
dosen pembimbing pendamping.

Padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman serealia yang mengandung 
karbohidrat tinggi. Oleh karena itu produksi tanaman pangan, khususnya produksi 
padi harus terus ditingkatkan. Selain dengan peningkatan produksi, pemenuhan
kebutuhan konsumsi beras penduduk Indonesia dapat dilakukan dengan 
mengembangkan padi merah yang memiliki keunggulan dalam kandungan gizi 
serta antioksidan. Padi merah di Indonesia kurang mendapat perhatian 
dibandingkan dengan padi biasa. Kurangnya perhatian terhadap beras merah ini 
kemungkinan disebabkan oleh hasil padi merah yang masih rendah. Rendahnya 
hasil padi merah selain disebabkan oleh potensi hasilnya rendah, juga akibat 
serangan penyakit blas yang disebabkan oleh cendawan Pyricularia oryzae Cav
(Deptan, 2000). Untuk mencegah penurunan hasil padi merah, penggunaan 
varietas tahan blas adalah salah satu solusisnya. Namun banyaknya ras penyakit 
blas yang berkembang menyebabkan ketahanan dari varietas tahan mudah 
dipatahkan. Santoso dan Nasution (2012) menyebutkan terdapat lebih dari 30 ras 
Pyricularia oryzae Cav. yang teridentifikasi dengan menggunakan varietas 
diferensial di Indonesia. Karena beragamnya ras dari Pyricularia oryzae Cav. 
perlu dilakukan pemuliaan untuk mendapatkan genotip padi merah yang 
ketahanannya sulit dipatahkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ras 
ras cendawan, untuk menguji ketahanan 10 genotip padi merah dan untuk 
mengetahui keragaman dan menduga apakah sifat tersebut dapat diwariskan. 
Hipotesis yang diajukan adalah terdapat perbedaan tingkat ketahanan pada 10
genotip padi merah terhadap penyakit blas daun (Pyricularia oryzae Cav.) dan 
terdapat genotip padi merah yang tahan penyakit blas daun.

Penelitian ini dilaksanakan di desa Ketawang, Kecamatan Gondanglegi, 
Kabupaten Malang pada ketinggian tempat ± 359 m di atas permukaan laut, 
dengan suhu 25oC dan kelembaban udara sekitar 90%. Penelitian dilaksanakan 
mulai bulan Februari – Mei 2014. Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sangkar plastik, gunting, cangkul, patok, label, gembor, alat tulis dan alat
ukur. Bahan-bahan yang digunakan terdiri dari 10 genotip padi merah dan 2 
varietas pembanding yaitu varietas Ciherang sebagai cek rentan dan varietas 
INPAGO 7 sebagai cek tahan. Pupuk yang digunakan adalah Urea (45% N), SP-
36 (36% P2O5) dan KCl (60% K2O). Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) dengan dengan perlakuan 10 genotip padi merah dan 2 
varietas pembanding yang diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 36 satuan 
percobaan. Pengamatan dilakukan pada semua rumpun tanaman padi, dengan 
parameter pengamatan: Periode laten, Skor penyakit, Intensitas serangan, Jumlah 
bercak berspora dan Jumlah bercak tidak berspora. Data kuantitatif yang diperoleh 
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) pada taraf 5%, dan 
apabila menunjukkan pengaruh yang nyata dilakukan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 
pada taraf 5%. Analisis data juga dilakukan untuk mengetahui nilai heritabilitas 
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dan nilai koefisien keragaman genetik (KKG) dari masing-masing peubah
kuantitatif yang diamati.

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa ras penyakit blas yang ada pada 
lokasi penelitian adalah ras 173. Berdasarkan matrik karakter ketahanan yaitu 
periode laten, jumlah bercak berspora, jumlah bercak tidak berspora, skor tingkat 
ketahanan dan intensitas serangan penyakit terdapat dua genotip padi merah yang 
menunjukkan hasil yang baik pada semua karakter. Genotip tersebut adalah 
genotip Mandel dan Yaiti dengan masing-masing memiliki periode laten agak 
lama (10 hst), jumlah bercak berspora 0,33 dan  0,01, jumlah bercak tidak 
berspora 2,63 dan 1,80, skor tingkat ketahanan dan intensitas seranga yang rendah 
yaitu 2,03 dan 22,55 serta 2,06 dan 22,64. Perhitungan nilai duga heritabilitas 
berdasarkan karakter yang diamati menunjukkan bahwa semua karakter memiliki 
nilai heritabilitas yang tinggi (>0,5). Hal ini menunjukkan bahwa semua karakter 
tersebut lebih dipengaruhi oleh faktor genetik dibandingkan faktor lingkungan. 
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SUMMARY

PUTU SHANTIAWAN PRABAWA. 105040201111027. Resistance Test of 10
Genotypes of Red Rice (Oryza sativa L.) to Leaf Blast Disease (Pyricularia 
oryzae Cav) Race 173. Supervised by Prof. Dr. Ir. Nur Basuki as a main 
supervisor and Izmi Yulianah. SP, MSi as a secondary supervisor.

Rice (Oryza sativa L.) is a cereal crop that contains high carbohydrates. 
For Indonesian people, rice is a staple food that must be fullfilled. Every year the 
population of Indonesia continues to increase. To fullfill the rice consumption of 
Indonesian people can be solve by developing red rice that has excellence in 
nutritional content as well as antioxidants. Red rice in Indonesia get less attention 
than the ordinary rice. Lack of attention to the red rice probably cause by red rice 
production is still low. The low yield of red rice not only cause of low potential 
production, but also due to blast disease that caused by fungus Pyricularia oryzae
Cav (Deptan, 2000). To prevented the production of red rice decrease, used blast 
resistant varieties is one of solution. However, the many races of blast disease that 
developing cause the resistance of resistant varieties easily broken. Santoso and 
Nasution (2012) states there are more than 30 races of Pyricularia oryzae Cav that 
identified by using differential varieties in Indonesia. Because of the diversity of 
race Pyricularia oryzae Cav, necessary to breeding program to get the red rice 
genotypes that have the resistance difficult to break. The purpose of this research 
is to determine the race of fungi, to testing the resistance of 10 red rice genotypes 
against leaf blast disease, and to determine the variability and estimated wether 
the characters can be inherited. The hypothesis are there are different levels of
resistance in the 10 genotype of red rice againts leaf blas disease (Pyricularia 
oryzae Cav.) race 173 and there are genotypes that resistant to leaf blast disease 
race 173.

This research was conducted in the Ketawang village, Gondanglegi, 
Malang regency at altitude ± 359 m above sea level, with temperature about 25oC 
and humadity about 90%. The research was conducted from February – May 
2014. The tools that used in this reseach is plastic cage, shears, hoe, stakes, labels, 
hype, stationery and measuring tools. The materials used consisted of 10 
genotypes of red rice and 2 check varieties that are Ciherang as susceptible check 
varieties and INPAGO 7 as a resistant check varieties. Fertilizers that used were 
Urea (45% N), SP-36 (36% P2O5) and KCl (60% K2O). This research used a 
randomized block design (RAK) with treatments 10 genotypes of red rice and 2 
check varieties with 3 replication, so there are 36 experimental units. The 
observations were carried on all the clumps of rice plants, with observation 
parameters : latent period, disease scores, intensity of attack, number of spot with 
spores and number of spot without spore. The quantitative data will analyzed 
using Analysis of Variance (ANOVA) test at the 5% level, and if it shows a real 
influence carried by Honestly Significant Difference test (HSD) at the 5% level. 
Data analysis was also performed to determine the heritability and coefficient of 
genetic diversity (KKG) of each quantitative parameter observations.

The results of this research is the race of blast disease that attack at 
research location is race 173. Based on the resistance characteristics that are 
latency period, number of spot with spore, number of spot without spore, score of 
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resistant level, and attack intensity of diseases, there are two red rice genotypes 
that show good result on the all characters. The genotype are Mandel and Yaiti 
that each genotype had long latent period (10 DAP), the number of spot with 
spore 0,33 and 0,01, number of spot without 2,63 and 1,80, the skore resistance 
level and attack intensity of disease were low at 2,03 and 1,80 on Mandel and 
2,06 and 22,64 on Yaiti. The calculation of broad sense heritability value based on 
observed variables shows all variable have a high heritability value. It is mean all 
the characters are more influenced by genetic factors than environmental factor.
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